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Abstrak

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan metode eksperimen
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA SDNN
BANJARSARI 2 hasil belajar kognitif. Pada proses pembelajaran dengan metode
eksperimen, siswa dilibatkan secara aktif dengan mengamati sendiri sesuatu yang
dipelajari, mengikuti suatu proses, serta mengamati objek atau fenomena. Pengaruh positif
pada aspek kognitif diperoleh dari nilai pretest dan posttest siswa. Rata-rata sebelum
menggunakan metode eksperimen yaitu sebesar 65,55 dengan persentase ketuntasan
belajar sebesar 45.55%. Setelah menggunakan metode eksperimen nilai rata-rata
meningkat menjadi 91,11 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 97,11%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pembelajaran sesudah
menggunakan metode eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata pembelajaran
sebelum menggunakan metode eksperimen

Kata Kunci: hasil belajar, metode ekperimen , mata pelajaran IPA
ABSTRAK

Based on the results of data analysis and discussion, it can be concluded that the
experimental method has a positive effect on the learning outcomes of fifth grade students
in science subject at SDNN BANJARSARI 2 cognitive learning outcomes. In the learning
process using the experimental method, students are activelyinvolved by observing what
they learn, following a process, and observing objects or phenomena. The positive effect
on the cognitive aspects is obtained from the students' pretest and posttest scores. The
average before using the experimental method is 65,59 with a percentage of learning
completeness of 45.55%. After using the experimental method, the average value
increased to 91.11 with a percentage of learning completeness of 97.11%. Based on these
results it can be seen that the average value of learning after using the experimental

method is higher than the average value of learning before using the experimental method.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki kekuatan atau

yang
kehidupan manusia di masa depan.

pengaruh dinamis  dalam
Pendidikan adalah investasi jangka
panjang yang memerlukan usaha dan
dana cukup besar. Dalam proses
pendidikan terjadi

Pendidikan

proses membantu peserta didik agar

proses
perkembangan. adalah
berkembang secara
optimal yaitu
berkembang setinggi mungkin sesuai
dengan potensi dan sistem nilai yang
dianutnya dalam masyarakat.
Pendidikan bukanlah proses memaksa

kehendak orang dewasa (guru)kepada

peserta  didik, melainkan upaya
menciptakan kondisi yang
kondusif bagi

perkembangan anak vyaitu kondisi
yang memberikemudahan kepada anak
untuk mengembangkan dirinya secara
optimal. Artinya tidak ada batas waktu
atau kata terlambat untuk Dbelajar,
hidup

dilaksanakandalam tiga lembaga, yaitu

karena pendidikan seumur

lembaga keluarga (orang tua)
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sebagai unit masyarakat pertama dan

utama, lembaga sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal, dan
lembaga masyarakat sebagai

keseluruhan tata kehidupan dalam
negara baik perseorangan maupun

kolektif.

Pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila

sebagian besar peserta didik terlibat
secara aktif baik fisik, mental, maupun

sosial dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut
diatas,seorang guru harus
mengembangkan keaktifan

siswa dengan memiliki kemampuan
secara teoritis maupun kemampuan
secara praktis. untuk menciptakan

kegiatan pembelajaran

yang menyenangkan dan mudah di

pahami oleh siswa,sehingga

menggahasilkan pembelajaran yang
tuntas dalam menguasai KD secara

menyeluruh.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini

merupakan penelitian

eksperimen, yaitu jenis Pre Experimental

Design. Desain ini



belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh karena masih terdapat variabel
luar yang ikut berpengaruh  terhadap

terbentuknya variabel dependen.Jadi hasil
eksperimen yang merupakan variabel
dependen itu semata-mata dipengaruhi

olehvariabel independen.

HASIL PENELITIAN

hasil Dbelajar yang signifikan antara
sesudah menggunakan metode
eksperimen dengan sebelum

menggunakan metode eksperimen. Rata-
ratasebelum menggunakan
metode eksperimen yaitu sebesar 62,79
dan rata-ratasesudah menggunakan
metode eksperimen 91,11. Nilai posttest
peserta didik sesudah menggunakan
metode eksperimen lebihtinggi daripada
nilai pretest sebelum menggunakan
metode eksperimen. Jadi pembelajaran

menggunakan metode eksperimen juga
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memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar kognitif siswa. Secara
keseluruhanberdasarkan uraian mengenai
hasil belajar afektif dan kognitif tersebut,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
metode ekperimen berpengaru positif
terhadap hasil belajarsiswa kelas V pada

pelajaran IPA di SDN BANJASARI 2.

KESIMPULAN
Pengaruh positif pada aspek kognitif
diperoleh dari nilai pretest dan posttest
Rata- sebelum

siswa. rata

menggunakan metode  eksperimen
yaitu sebesar 62,79 dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 43,55%.
Setelahmenggunakan metode
eksperimen nilai rata-rata meningkat
menjadi 91,11 dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 98,86%.
tersebut

Berdasarkan hasil

diketahui

dapat

bahwa nilai rata- rata
pembelajaran sesudah menggunakan
lebih  tinggi

daripadanilai rata-rata pembelajaran

metode eksperimen

sebelum menggunakan metode

eksperimen.
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